
79 

 

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 9, No 1, April 2022 
 
 

UJI KELAYAKAN PANDUAN PRAKTIKUM PERKEMBANGAN HEWAN   

BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI  

PENGAMATAN EMBRIOGENESIS 
 

 

Annisa Rahma Dieni C.
1)

, Jodion Siburian
2)

, Winda Dwi Kartika
3)

 
1,2,3 Program Studi Pendidikan Biologi,Universitas Jambi 

email 1) : annisarahmad.c18@gmail.com 

email 2) : jdsiburian@gmail.com 

email 3) :  windadwikartika@gmail.com 
 

ABSTRAK : Panduan praktikum perkembangan hewan yang digunakan oleh 

mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi masih bersifat sederhana 

dan belum mengarahkan mahasiswa untuk melaksanakan praktikum mandiri 

sehingga mahasiswa kurang aktif dalam melakukan kegiatan praktikum. Perlu 

adanya pengembangan panduan praktikum yang dapat membuat mahasiswa lebih 

aktif dan diperlukannya pembaruan informasi dari panduan praktikum yang sudah 

ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan mengetahui respon 

mahasiswa terhadap panduan praktikum perkembangan hewan berbasis 

keterampilan proses sains (KPS) pada materi pengamatan perkembangan embrio 

ayam. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Developmen 

(R&D) dengan model pengembangan 4D. Tahapan prosedur pengembangan, yaitu 

define, design, development, dan disseminate.  Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket validasi materi, media dan respon mahasiswa. 

Subjek uji coba dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Jambi 

yang mengontrak matakuliah praktikum perkembangan hewan. hasil validasi yang 

dilakukan oleh validator materi diperoleh skor sebesar 86,67% dengan kriteria 

sangat layak. Validasi yang dilakukan oleh validator media diperoleh skor sebesar 

94% dengan kriteria “sangat layak”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

panduan praktikum perkembangan hewan berbasis keterampilan proses sains 

(KPS) pada materi perkembangan embrio ayam dinyatakan layak untuk digunakan 

sebagai panduan praktikum perkembangan hewan. 

Kata Kunci: Panduan Praktikum, Embriogenesis, Keterampilan Proses Sains 

(KPS) 

ABSTRACT : The animal development practicum guide used by Biology 

Education students, FKIP Jambi University, is still simple and does not direct 

students to carry out independent practicums so students are less active in 

carrying out practical activities. It is necessary to develop a practicum guide that 

can make students more active and it is necessary to update information from 

existing practicum guides. This study aims to determine the feasibility and to find 

out the student's response to the scientific process skills (KPS) based animal 

development practicum guide in observing the development of chicken embryos. 

The research method used is Research and Development (R&D) with a 4D 

development model. The stages of the development procedure are defined as 

design, development, and dissemination. Data was collected using a material 

validation questionnaire, media, and student responses. The subject of the 

experiment was carried out on Biology Education students, at Jambi University 
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who contracted animal development practicum courses. the results of the 

validation carried out by the material validator obtained a score of 86.67% with 

very feasible criteria. The validation carried out by the media validator obtained 

a score of 94% with the "very feasible" criteria. Thus, it can be concluded that the 

scientific process skills (KPS)-based animal development practicum guide on 

chicken embryo development material is declared feasible to be used as an animal 

development practicum guide. 

Keywords: Practical Guide, Embryogenesis, Science Process Skills (KPS)

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kegiatan praktikum 

perlu adanya bahan ajar yang dapat  

membantu mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum, 

bahan ajar ini berupa panduan 

praktikum. Panduan praktikum 

merupakan pedoman peserta didik 

dalam menguji dan melaksanakan 

secara nyata sesuatu yang diperoleh 

berupa konsep dari teori (Lauren et al., 

2016).  

Panduan praktikum merupakan 

sebuah bahan ajar yang telah disusun 

secara sistematis yang berisi 

serangkaian pengalaman belajar yang 

telah dirancang dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh 

mahasiswa serta dapat dipelajari secara 

mandiri tanpa membutuhkan fasilitator, 

serta untuk membantu mahasiswa 

mencapai tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Panduan praktikum merupakan 

petunjuk bagi  siswa dalam menguji 

dan melaksanakan secara nyata yang 

diperoleh dari konsep dari teori 

(Lauren et al., 2016). 

Panduan praktikum disusun 

dengan tujuan agar dapat digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan 

praktikum, sehingga kegiatan 

praktikum dapat terlaksana secara 

efektif dan efisien dengan hasil sesuai 

yang diinginkan (Yulia, 2015). 

Menurut (Lauren et al., 2016) tujuan 

penyusunan petunjuk praktikum harus 

memuat beberapa hal diantaranya 

membuat mahasiswa mampu 

mengelola sendiri pengetahuan yang 

diperoleh, membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan belajar 

serta keterampilan proses melalui 

kegiatan praktikum. 

Materi Perkembangan Embrio 

merupakan materi yang sangat penting 

untuk untuk dipelajari. Materi ini jelas 

terlihat abstrak apabila mahasiswa 

hanya memahami sebatas teorinya saja. 

Proses pembentukan dan 

perkembangan embrio dalam ini perlu 

diamati secara langsung melalui 
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pengamatan praktikum, dengan begitu 

mahasswa diberi kesempatan memiliki 

pengalaman belajar secara langsung 

dalam menerapkan teori yang telah 

dipelajari. Hal ini sependapat dengan 

Suryaningsih (2017)  pembelajaran 

praktikum memberi kesempatan bagi 

peserta didik untuk menemukan dan 

membuktikan teori, sehingga dapat 

membantu dalam menujang 

pemahaman materi pelajaran.  Dengan 

begitu maka  pembelajaran akan terasa 

lebih bermakna.  

Berdasarkan survei analisis 

kebutuhan yang disebarkan pada 

mahasiswa yang telah melaksanakan 

mata kuliah praktium perkembangan 

hewan, diketahui bahwa pelaksanaan 

praktikum perkembangan hewan 

khususnya pada materi Embriologi 

belum mendapatkan hasil yang 

optimal. Panduan praktikum yang lama 

belum menjelaskan secara detail 

mengenai tahapan yang terjadi dalam 

perkembangan embrio hingga 

terbentuknya organ-organ, sehingga 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan bagian-bagan tampak 

dalam perkembangan embrio. selain itu 

pengembangan panduan praktikum ini 

juga ditinjau dari panduan lama yang 

belum pernah dikembangkan sehingga 

informasi yang diberikan tidak update 

dengan kebutuhan dari perkembangan 

ilmu pengetahuan.  

Berdasarkan uraian permasalahan 

diatas perlu dilakukan pengembangan 

panduan praktikum pada materi 

embriogenesis. Salah satu bentuk 

model pembelajaran yang bisa 

diaplikasikan dan dimodifikasi dalam 

panduan praktikum perkembangan 

hewan materi pengamatan 

embriogenesis yaitu keterampilan 

proses sains. Menurut Hadis & 

Nurhayati (2018) bahwa 

pengembangan instrument berbasis 

keterampilan proses sains dapat 

meningkatkan kualitas belajar 

mahasiswa. Keterampilan proses sains 

bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas mahasiswa dalam belajar 

dan menerapkan kemampuannya 

dengan terampil, sehingga mahasiswa 

mendapatkan pengetahuan tentang 

alam ini termasuk proses diantaranya 

adalah membuat pertanyaan, 

menggunakan alat dan bahan, 

melakukan pengamatan, menafsirkan 

pengamatan, lalu 

mengkomunikasikannya. 

Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan seorang individu yang 

menggunakan nalar, ide atau pikiran, 
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dan tindakan untuk mencapai hasil 

tertentu. (Elvanis et al., 2018). 

Keterampilan proses sains merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan 

keterampilan mahasiswa dalam 

mengolah pengetahuan, menemukan, 

dan mengembangkan fakta, konsep, 

dan nilai-nilai yang dibutuhkan secara 

ilmiah (Sunyono, 2018). Dalam upaya 

mengasah keterampilan proses sains 

melalui praktikum yang dijalankan 

dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan rasa tanggung jawab 

dalam pembelajaran serta 

meningkatkan betapa pentingnya 

metode penelitian dalam suatu proses 

praktikum.  (Marnita, 2013)  

Keterampilan proses sains (KPS) 

sering digunakan oleh ilmuwan dalam 

melakukan penyelidikan ilmiah ke 

dalam rangkaian proses pembelajaran. 

Keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan dasar yang memfasilitasi 

pembelajaran dalam ilmu sains, 

memungkinkan mahasiswa untuk aktif, 

mengembangkan rasa tanggung jawab, 

meningkatkan pembelajaran dan 

metode penelitian (Fadillah & 

Angraini, 2018). Panduan praktikum 

perkembangan hewan berbasis 

keterampilan proses sains ini sangat 

penting untuk dikembangkan. Karena 

siswa akan mudah memahmi konsep 

yang abstrak jika disertai contohnya 

nyata, menanamkan sifat ilmiah dan 

melatih melakukan penyelidikan 

ilmiah, sehingga menjadi wadah untuk 

pengembangan konsep, sikap dan nilai 

(Novita, 2020).   

Dalam penyempurnaan panduan 

praktikum, tahap validasi oleh ahli 

merupakan salah satu tahap yang 

penting. Pada tahap pengembangan 

(development) pada model     4-D, 

panduan praktikum yang telah 

dirancang harus melalui tahap validasi 

oleh para ahli di bidang bahan ajar 

tersebut. Beberapa aspek yang 

diharuskan untuk divalidasi atau diuji 

kelayakannya yaitu validasi materi dan 

validasi media (Sugiyono, 2018). Maka 

dari itu, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menghasilkan panduan 

praktikum perkembangan hewan 

berbasis Keterampilan Proses Sains 

pada materi pengamatan embriogenesis 

yang layak diujicobakan berdasarkan 

aspek kelayakan materi dan media. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dan 

pengembangan atau sering disebut 

dengan  Reserch and Development. 
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Menurut Sugiyono (2018) metode 

Research and Development adalah 

pengembangan yang menghasilkan 

suatu produk kemudian produk tersebut 

diuji keefektifannya. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa panduan atau panduan 

praktikum perkembangan hewan 

khususnya pada materi pengamatan 

embriogenesis untuk menunjang 

kegiatan Praktikum serta 

memberdayakan keterampilan proses 

sains pada mahasiswa. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

model 4D (Four D). Model 

pengembangan 4D atau model 

Thiagarajan merupakan singkatan yang 

mengacu pada proses pengembangan 

perangkat pembelajaran yaitu: Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Penyebaran) (Winasih, et 

al., 2015). 

Penelitian ini menganalisis 

tentang tahap perkembangan 

(development). Tahap development 

adalah pembuatan produk berdasarkan 

desain atau rancangan yang telah 

dibuat (Yasa, 2020) dalam tahap 

development dilakukan pengembangan 

panduan secara berkala melalui revisi 

dari saran ahli materi dan ahli media 

selama proses validasi. Instrumen 

penelitian pada tahap pengembangan 

ini diperoleh dari lembar validasi ahli 

materi dan ahli media. 

Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis data kualitatif dan analisis data 

kuantitatif. Analisis data kualitatif 

berupa saran dan masukan yang 

diberikan oleh tim ahli validasi materi 

dan media. Data tersebut digunakan 

untuk bahan revisi dari produk panduan 

praktikum. Analisis data kuantitatif 

diperoleh dari lembar validasi produk 

yang dilakukan oleh validator ahli 

materi dan ahli media.. Analisis data 

kuantitatif menghasilkan penilaian 

terhadap semua aspek yang diukur 

melalui skala Likert. Setiap indikator 

yang diukur diberikan skor skala 1-5, 

yaitu 5 (sangat baik/sangat layak), 4 

(baik/layak), 3 (cukup baik/cukup 

layak), 2 (tidak baik/tidak layak), dan 1 

(sangat tidak baik/sangat tidak layak) 

(Sugiyono, 2018).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panduan praktikum 

perkembangan hewan yang 

dikembangkan dirancang dengan 

menggunakan sintaks model 

keterampilan proses sains yaitu dengan 

langkah, melakukan observasi, 
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interpretasi, mengajukan pertanyaan, 

membuat hipotesis, menggunakan alat 

dan bahan, berkomunikasi, dan 

mempraktekan konsep. Urutan yang 

terdapat pada panduan terdiri dari 

cover depan, cover dalam, kata 

pengantar, daftar isi, tata tertib 

praktikum, judul praktikum, tujuan 

praktikum, teori, rumusan masalah, 

rumusan hipotesis, alat dan bahan, 

prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, 

pertanyaan pasca praktikum, format 

laporan praktikum, daftar rujukan, 

daftar tautan eksternal, tim penyusun  

panduan, serta cover belakang 

panduan. 

Pada bagian isi panduan  terdapat 

beberapa ciri khas dari panduan yang 

dikembangkan diantaranya yaitu, 

kolom “tahu kah kamu?”, barcode 

berisi link video yang dapat diakses 

menggunakan smartphone, kolom 

“sekilas info”, kolom “cari tau!”,  

catatan kaki (footnote), info tambahan, 

serta kolom catatan penting. 

Komponen tersebut dirancang bersifat 

interaktif agar menarik perhatian, 

motivasi, niat membaca dan belajar 

mahasiswa. 

Setelah tahap pendesainan, 

produk, selanjutnya dilakukan validasi 

oleh tim ahli materi dan ahli media. 

Validasi ahli dilakukan untuk 

mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan secara rasional layak 

atau tidak untuk digunakan (Kurniati, 

2016). Validasi materi dan media 

terhadap panduan dilakukan sebanyak 

tiga kali. Untuk mengetahui kelayakan 

keseluruhan produk, hasil penilaian 

masing-masing validator ahli materi 

dan ahli media dihitung berdasarkan 

presentase keseluruhan. 

Pada tahap pengembangan 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Validasi yang  dilakukan 

pertama kali yaitu validasi materi. Ahli 

materi mengkaji isi produk dan 

memberikan arahan kepada peneliti 

agar panduan yang dihasilkan sesuai 

dengan aspek yang  dibutuhkan 

mahasiswa (Yohana et al., 2019). 

Aspek yang dinilai dari validasi materi 

adalah aspek kelayakan isi, aspek 

kelayakan penyajian dan aspek 

kelayakan bahasa. Validasi materi  

dilakukan sebanyak tiga kali. 

Tabel validasi dari ahli materi disajikan 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tabel validasi ahli materi 

No 
Aspek 

Penilaian 

Validasi Tahap Ke-(%) 

1 2 3 

1. 
Kelayakan 

isi 
51,43 65,71 91.42 

2. 
Kelayakan 

Penyajian 
42,22 62,22 86,67 
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3. 
Kelayakan 

Bahasa 
48 52 80 

Rata-rata (%) 47,22 59,98 86,03 

Kriteria 
Tidak 

Layak 

Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

 

Hasil dari validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Pada validasi tahap 1 

diperoleh hasil sebesar 47,22% dengan 

kriteria tidak layak, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dari saran 

validator media, dan kesimpulan dari 

validasi media tahap 1, yaitu produk 

belum dapat diujicobakan. Kemudian 

dilakukan validasi ke-2 dan diperoleh 

hasil validasi media sebesar 59,98% 

dengan kriteria cukup layak, akan 

tetapi masih perlu perbaikan 

dibeberapa bagian dalam panduan, 

sehingga panduan belum bisa diuji 

cobakan. Hasil validasi ke-3 dengan 

nilai sebesar 86,03% dengan kriteria 

sangat layak sehingga panduan sudah 

dapat dilakukan uji coba pada 

mahasiswa. 

Penilaian validasi materi terbagi 

menjadi aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian dan kelayakan bahasa. Pada 

aspek kelayakan isi rata-rata hasil 

validasi materi ke-1 yaitu 51,43% 

sedangkan hasil validasi ke-2 yaitu 

sebesar 65,71% dan validasi ke-3 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 91,42%. . 

Kelayakan isi terdiri dari cakupan 

materi, keakuratan materi, 

Kemutakhiran dan Kontekstual materi 

serta dimensi keterampilan (Febriani, 

2021). Empat indikator ini  yang 

menjadi penilaian dan acuan sejauh 

mana tingkat kelayakan isi dari materi 

materi. Saran dari validator ahli materi 

yaitu untuk menjelaskan sintaks yang 

terdapat dalam kps agar tergambar di 

dalam panduan,  memperbaiki prosedur 

kerja dan tata tertib praktikum dibuat 

secara umum. 

Aspek penilaian berikutnya 

adalah aspek kelayakan penyajian. 

Rata-rata hasil validasi aspek 

kelayakan penyajian pada ke-1 yaitu 

42,22%, lalu pada validasi ke-2 sebesar 

62,22%, dan terjadi peningkatan pada 

validasi ke-3 dengan nilai 86,67%. 

Aspek kelayakan penyajian terdiri dari 

penyajian pembelajaran, pendukung 

penyajian dan kelengkanpan penyajian. 

Dalam aspek ini kelayakan penyajian 

sudah sesuai dengan indikator. Akan 

tetapi, saran dari validator ahli materi 

agar memperbaiki font penulisan pada 

kolom agar konsisten, memperbaiki 

ukuran alat dan bahan agar terlihat 

lebih realistis, menambahkan beberapa 

footnote yang menjelaskan beberapa 

pengertian dari bahasa serapan yang 
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mungkin sulit dimengerti oleh 

mahasiswa, serta mengganti beberapa 

soal pasca praktikum menjadi soal 

yang lebih menggali pemahaman 

mahasiswa terhadap materi dan konsep. 

Aspek selanjutnya yaitu 

kelayakan bahasa. Didapatkan rata-rata 

hasil validasi aspek kelayakan tahap 

ke-1 48%, pada validasi tahap ke-2 

52%. Dan terjadi peningkatan pada 

validasi tahap ke-3 80%. Aspek 

kelayakan bahasa ditinjau dari 2 aspek 

yaitu komunikatif dan juga kesesuaian 

dengan kaidah bahasa. Komunikatif 

dinilai dari ketepatan struktur kalimat, 

kemampuan memotivasi mahasiswa, 

kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual mahasiswa. Komunikatif 

dapat dinilai dari pemahaman 

mahasiswa terhadap pesan atau 

informasi yang disampaikan serta 

mampu memotivasi dan mendorong 

mereka untuk mempelajari buku 

tersebut secara tuntas (Purnanto & 

Mustadi, 2016). Sedangkan pada aspek 

kesesuaian dengan kaidah bahasa 

dinilai dari ketepatan dalam memilih 

tata bahasa serta ejaan yang mengacu 

pada kaidah tata bahasa indonesia yang 

baik dan benar serta pedoman ejaan 

yang disempurnakan. Saran yang 

diberikan oleh validator ahli materi 

yaitu memperbaiki kata-kata yang 

digunakan agar konsisten serta 

memperbaiki beberapa penulisan 

kalimat yang belum disesuaikan 

dengan pedoman EYD. 

Setelah dilakukan validasi materi, 

selanjutnya dilakukan validasi media 

oleh validator ahli media. Validasi ini 

mencakup dua aspek yaitu berdasarkan 

desain sampul dan desain isi. Tabel 

validasi media disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Tabel validasi ahli media 

 

No 
Aspek 

Penilaian 

Kegrafikan 

Validasi Tahap Ke-(%) 

1 2 3 

1. 

Desain 

Cover 

Panduan  

53,33 86,67 100  

2. 
Desain Isi 

Panduan  
51,43 71,43 91,43 

Rata-rata (%) 52,38 79,05 95,72 

Kriteria 
Cukup 

Layak 
Layak 

Sangat 

Layak 

 

Validasi media dilakukan 

sebanyak tiga kali. Hasil validasi ke-1 

memiliki rata-rata secara keseluruhan 

sebesar 52,38%% dengan kategori 

cukup layak, akan tetapi ada beberapa 

bagian dari panduan yang perlu 

direvisi, sehingga belum dapat 

diujicobakan, yang kemudian harus 

dilakukan validasi ke-2. Hasil validasi 

ke-2 terjadi peningkatan rata-rata 

dengan nilai persentase  79,05% 

dengan kategori layak namun belum 
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dapat diuji cobakan karena masih 

terdapat revisi yang harus 

disempurnakan, sehingga dilakukan 

lagi validasi yang ke-3. Hasil validasi 

ke-3 terjadi peningkatan yang 

signifikan yaitu dengan peningkatan 

rata-rata nilai persentase sebesar 

95,72% dengan kategori sangat layak 

sehingga panduan sudah dapat diuji 

cobakan kepada mahasiswa. Saran 

perbaikan yang diberikan oleh validator 

ahli materi adalah memperbaiki 

tampilan cover dan gambar pada cover 

sesuai dengan gambar/foto pengamatan 

pribadi yang telah dilakukan, 

mengganti desain header dan footer, 

memindahkan gambar perkembangan 

embrio pada halaman 1 menjadi cover 

dalam dari panduan. Kemudian 

memasukan header dan footer pada 

semua halaman praktikum. 

Kelayakan kegrafikan panduan 

praktikum sangat penting untuk 

mengembangkan motivasi mahasiswa 

selama kegiatan praktikum, melalui 

grafik yang menarik maka akan 

mendorong minat mahasiswa untuk 

tertarik membaca dan mempelajari isi 

dari panduan praktikum.  Sejalan 

dengan pendapat (Puspitarini & Hanif, 

2019; Safitri & Hartati, 2016) yang 

menyatakan bahwa unsur kegrafikan 

yang layak dan memadai pada bahan 

ajar mampu memotivasi mahasiswa 

dalam mempelajari isi bahan ajar 

tersebut. Selain itu menurut Syafutri & 

Soeharto (2019) penggunaan ilustrasi 

pada buku yang di desain berwarna 

yang menarik dan elemen mekanik 

menjadi daya tarik bagi siswa untuk 

belajar dan menggali keterampilan 

yang mereka miliki. 

Berdasarkan dari hasil analisis 

data kelayakan materi dan media, 

panduan praktikum yang dibuat telah 

dinyatakan valid, dimana penilaian dari 

ahli materi dan ahli media pada tahap 

penilaian akhir yaitu tahap ke-3 

memiliki kriteria yang sangat baik. 

Maka dari itu panduan praktikum yang 

dikembangkan dinyatakan sudah layak 

untuk digunakan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

uji kelayakan materi dan media pada 

panduan praktikum perkembangan 

hewan berbasis keterampilan proses 

sains pada materi embriogenesis dapat 

dikategorikan layak untuk 

diujicobakan. Hasil validasi materi 

mengalami peningkatan setelah 

dilakukan perbaikan setelah melalui 
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tiga tahap validasi yaitu tahap 1 

47,22% dengan kriteria tidak baik dan 

belum layak diujicobakan, tahap 2 

yaitu 59,98% dengan kategori cukup 

baik dan belum layak diujicobakan dan 

validasi tahap ketiga 86,03% dengan 

kategori sangat baik dan layak 

diujicobakan. Pada validasi media 

dilakukan validasi sebanyak 3 kali 

dengan hasil validasi tahap 1 yaitu 

52,38%, hasil validasi tahap 2 yaitu 

79,05%, dan hasil validasi tahap 3 yaitu 

95,72%.  
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